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Abstrak

Menurunnya kualitas air pada budidaya ikan dikarenakan pemberian pelet. Oleh karena itu sangat
diperlukan pemberian pakan alami untuk meningkatkan kualitas air tersebut. Larva lalat Black Soldier Fly
(BSF) mempunyai kadar nutrisi dan protein sangat tinggi sehingga dapat digunakan pakan alami yang
dapat diberikan kepada ikan. Metode Pelaksanaanya dengan mengetahui kualitas air saat dilakukannya
budidaya ikan, pengaruh pemberian larva BSF terhadap kualitas air saat pembudidayaan, serta keuntungan
pemberian pakan ternak alami larva BSF tersebut. Diadakan juga evaluasi untuk mengukur keberhasilan
dari kegiatan pengabdian ini. Hasilnya menunjukkan bahwa masyarakat di Kelurahan Pardamean antusias
dalam mengikuti kegiatan tersebut. Pelaksanaan sosialisasi ini memberikan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat tentang kualitas air saat pembudidayaan ikan dengan pemberian larva BSF.

Kata Kunci: Kualitas Air, Black Soldier Fly (BSF), Pakan Alami

Abstract

The decline in water quality in fish farming is due to the provision of pellets. Therefore, it is necessary to
provide natural food to improve the quality of the water. Black Soldier Fly (BSF) larvae have very high
levels of nutrients and protein so that they can be used as natural food that can be given to fish. The method
of implementation is to determine the quality of water during fishfarming, the effect of giving BSF larvae
on water quality during cultivation, as well as the benefits of providing natural animal feed for the BSF
larvae. An evaluation was also held to measure the success of this service activity. The results show that the
people in Pardamean Village are enthusiastic in participating in these activities. The implementation of this
socialization provides community knowledge and skills about water quality when cultivating fish by giving
BSF larvae.

Keyword: Water Quality, Black Soldier Fly (BSF), Natural Feed

PENDAHULUAN

Upaya pengembangan potensi perikanan budidaya khususnya perikanan budidaya air
tawar memiliki tantangan dalam pengelolaannya diantaranya adalah menurunnya mutu
lingkungan akibat pencemaran, semakin meningkatnya harga pakan buatan pabrik, dan
tingginya serangan penyakit akibat belum tempatnya pengelolaan kegiatan budidaya ikan.
Kondisi tersebut, perlu mendapatkan perhatian sekaligus upaya penyelesaian dalam rangka
meningkatkan kapasitas produksi budidaya ikan air tawar (Sutarjo & Sudibyo, 2020).

Penentuan kualitas air umumnya hanya didasarkan dari satu atau dua parameter saja dan
dikategorikan pada dua kondisi saja, yaitu baik dan buruk. Kualitas air dikatakan baik jika
parameter yang diukur berada dalam kondisi ideal dan kondisi buruk jika beradadi luar kondisi
ideal. Akibatnya penilaian kualitas air kurang mewakili kondisi pertumbuhan ikan yang
sebenarnya (Pujiharsono & Kurnianto, 2020). Kualitas air merupakan sifat air dan
kandungan makhluk hidup, zat energi dan komponen lain yang terdapat dalam air. Kualitas air
mempunyai beberapa parameter seperti parameter fisika kecerahan, suhu, padatan terlarut dan
lain-lain, parameter kimia yaitu pH, oksigen terlarut, BOD, kadar logam dan lain-lain, dan
parameter biologi yaitu keberadaan plankton, bakteri, dan sebagainya (Wahyuni et al., 2020).
Air merupakan media utama huntuk kehidupan dan pertumbuhan ikan serta organism yang
hidup di dalamnya (Scabra & Setyowati, 2019). Menurut (Effendi, 2003) menyatakan bahwa
ikan dapat hidup dengan baik pada mediabudidaya yang sesuai dengan kebutuhannya. Pada
kondisi yang optimal, ikan dapat tumbuh dengan maksimal. Pada kondisi yang kurang optmal,
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ikan lebih banyak beradaptasi sehingga pertumbuhannya tidak maksimal.

Larva BSF atau biasa disebut maggot memiliki kandungan protein (A. H. Wardhana,
2017) dan lemak yang tinggi, memiliki tekstur yang kenyal, dan memiliki kemampuan untuk
mengeluarkan enzim alami. Sehingga bahan yang sebelumnya sulit dicerna dapat
disederhanakan dan dapat dimanfaatkan oleh ikan. Selain itu maggot memiliki kandungan
protein yang cukup tinggi, yaitu sekitar 42% (Afkar et al., 2020). Upaya menangani limbah
organik dengan mengubahnya menjadi bioenergi merupakan salah satu upaya yang kini gencar
dilakukan, yaitu dengan membudidayakan maggot BSF menggunakan metode Fermentasi
dengan limbah organik sebagai media pakan. Maggot merupakan larva lalat Black Soldier Fly
atau serangga bunga, keberadaan lalat selama ini hanya dianggap sebagai hama oleh sebagian
besar masyarakat. Maggot BSF memiliki nama latin Hermetia illuciens L, termasuk kerabat lalat
(keluarga Diptera), tubuh dewasanya menyerupai tawon, berwarna hitam dan memiliki panjang
15-20 mm.

Kelebihan dari maggot black soldier fly adalah memiliki kandungan anti mikroba dan anti
jamur,sehingga tidak membawa agen penyakit. Maggot dapat digunakan sebagai bahan
substitusi tepung ikan dan dapat diberikan dalam bentuk segar pada ikan. Larva dari black
soldier fly ini juga dapat digunakan sebagai bahan penyusun ransum pakan ikan. Menurut
(RACHMAWATI et al., 2015), hasil analisa proksimat LaboratoriumTeknologi Hasil Perikanan,
FPIK-Undip maggot mengandung protein 43.42%, lemak 17.24%, serat kasar 18.82%, abu
8.70% dan kadar air 10.79% (Raharjo et al., 2016)

Dengan pemberian Manggot BSF kepada ikan, dapat mengurangi pencemaran air pada
saat pembudidayaan ikan tersebut. Kualitas air pada pembudidayaan ikan tersebut pun dapat
dikategorikan memiliki kualitas air yang sangat baik. Karena pemberian maggot tersebut
merupakan jenis pakan alami,sehingga mengurangi pencemaran pada perairan. Tujuan
dilakukannya pengabdian ini adalah penggunaan pakan alami untuk mengurangi pencemaran
perairan disekitar Kelurahan Pardamean, Siantar Marihat. Manfaatnya masyarakat dapat
memanfaatkan maggot BSF sebagai pakan alami untuk pembudidayaan ikan.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada

14-15 Januari 2021 di Kelurahan Pardamean, Kecamatan Siantar Marihat dengan sasaran

pelaksanaannya adalah masyarakat Kelurahan Pardamean. Peserta yang mengikuti

pengabdian masyarakat berjumlah 20 orang. Pelatihan berisi tentang sosialisasi penerapan

kualitas air pada budidaya ikan dengan pemberian larva BSF. Tahap rencana kegiatan

pengabdian kepada masyarakat ini terdiri atas :

1. Tahap Persiapan
Tim PkM melakukan wawancara dengan Lurah Pardamean.Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh informasi bahwa beberapa dari masyarakat yang ada di kelurahan tersebut
memiliki pekerjaan sebagai peternak.Selama ini masyarakat memberikan pakan ternak
mereka berupa sisa makanan dan pelet.Sisa makanan terkadang tidak mencukupi
kebutuhan ternak, sementara harga pelet terbilang cukup mahal. Berdasarkan informasi
tersebut Tim berdiskusi untuk mencari cara penyelesaian permasalahan tersebut. Dari
hasil diskusi Tim berencana untuk mengadakan sosialisasi penerapan kualitas air pada
budidaya ikan dengan pemberian larva BSF.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan tim bergerak ke kantor Kelurahan Pardamean untuk mengadakan
sosialisasi. Peserta dalam kegiatan sosialisasi ini adalah Lurah Pardamean, pegawai
kelurahan, dan masyarakat Kelurahan Pardamean. Kegiatan ini diawali dengan kata
sambutan dari Lurah Pardamean, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi
mengenai kualitas air saat dilakukannya budidaya ikan, pengaruh pemberian larva BSF
terhadap kualitas air saat pembudidayaan, serta keuntungan pemberian pakan ternak
alami larva BSF tersebut. Masing-masing dosen sebagai tim PkM bertugas untuk
membantu peserta selama kegiatan berlangsung.
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3. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini tim PkM menyebarkan angket untuk mengukur pemahaman
masyarakat setelah pelatihan tersebut dilaksanakan. Angket terdiri dari 4 indikator yang
terdiri dari penyampaian materi, pemahaman masyarakat tentang kualitas air saat
penggunaan pakan ternak alami, manfaat kegiatan PkM, dan Umpan balik kegiatan PkM.
Angket menggunakan skala Likert dengan ketentuan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS
(Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Prosedur kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat adalah sebagai berikut :

Observasi

e

Diskusi dan Pengkajian Tim PkM

v

Prosedur Kegiatan

Persiapan Pelaksanaan Evaluasi

Pemberian Angket

O

Analisis Angket

2

Simpulan

Gambar 1. Prosedur Kegiatan PkM

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap persiapan tim PkM melakukan observasi dengan mewawancarai Lurah
Pardamean untuk mengetahui mata pencahrian masyarakat dikelurahan tersebut.

Diketahui bahwa beberapa masyarakat di kelurahan tersebut memiliki mata pencaharian
sebagai peternak. Selama ini masyarakat memberikan sisa makanan dan pelet sebagai pakan
ternak. Sisa makanan susah untuk diperoleh, sementara harga pelet cenderung mahal.

Kemudian dilakukanlah sosialisasi penerapan kualitas air pada budidaya ikan dengan
pemberian larva BSF. Kegiatan ini berjalan dengan lancar karena materi yang disampaikan oleh
nara sumber (dosen) bermanfaat bagi masyarakat. Sosialisasi ini mencakup mengenai kualitas air
saat dilakukannya budidaya ikan, pengaruh pemberian larva BSF terhadap kualitas air saat
pembudidayaan, serta keuntungan pemberian pakan ternak alami larva BSF tersebut.
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Gambar 1. Tim PkKM memaparkan materi Pengabdian
Budidaya perikanan yang intensif akan dapat menyebabkan menurunnya kualitas air

sebagai media perkembangan dan pertumbuhan ikan. Hal-hal yang dapat menyebabkan
menurunnya kualitas air dalam budidaya perikanan antara lain:

1.

Kandungan amoniak

Amoniak umumnya dihasilkan dari hasil ekskresi suatu organisme. Kandungan amoniak
yang tinggi dalam air, akan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan karena mereduksi
masukan oksigen akibat rusaknya insang ikan, serta dapat merusak jaringan fisik pada ikan.
Amoniak juga dapat menjadi racun bagi ikan apabila kandungan dalam air sudah terlalu
tinggi. Amoniak juga didapat dari pemberian pakan ikan berupa pellet.

Kandungan oksigen dalam air

Oksigen merupakan suatu hal yang sangat penting bagi makhluk hidup untuk bernafas.
Begitu pula dengan fungsi oksigen dalam budidaya perikanan. Oksigen dibutuhkan untuk
perkembangan organisme akuatik, sehingga apabila kandungan okesigen dalam air kurang,
maka aktivitas ikan akan terhambat. Oksigen penting bagi ikan itu sendiri, maupun bagi
ekosistem di dalam perairan tersebut. Kandungan oksigen yang rendah di dalam air biasanya
juga akan diikuti dengan meningkatnya kandungan amoniak (NHs) dan karbondioksida
(CO2) dalam air. Kandungan amoniak dan karbondiokasida yang tinggi di dalam air akan
menyebabkan kualitas air dalam kolam menurun.

. Suhu air kolam

Suhu air dapat mempengaruhi proses pencernaan makanan yang terjadi pada ikan. Proses
pencernaan makanan pada ikan saat suhu rendah biasanya akan berjalan sangat lambat,
namun pada saat suhu tinggi, maka proses pencernaan pada ikan akan berjalan secara
cepat. Suhu air yang optimal dan sesuai dengan selera makan ikan adalah antara 25°C- 27°C.
Kepadatan ikan

Kepadatan ekosistem dalam suatu kolam juga akan dapat mempengaruhi kualitas air dalam
kolam tersebut. Kepadatan yang terlalu tinggi dapat mempercepat proses penurunan kualitas
air dalam budidaya perikanan. Kepadatan yang tinggi dapat menyebabkan feses yang
dihasilkan oleh ikan akan semakin banyak, sehingga endapan NH3 pada dasar kolam akan
meningkat.

. Cahaya Matahari

Air yang sangat keruh akan dapat mempengaruhi aktivitas dan perkembangan ikan dalam

kolam. Cahaya matahari akan sulit masuk apabila air kolam terlihat sangat keruh. Cahaya

matahari penting bagi organisme karena ikut menentikan produkstivitas perairan.

e Manfaat meningkatkan kualitas air
Pengelolaan kualitas air dalam budidaya perikanan penting untuk menghilangkan sisa
buangan metabolisme tubuh dari ikan yang berbahaya seperti amoniak (NHs), serta
sebagai pengganti aerasi. Kualitas air yang baik akan mengurangi tingkat kekeruhan pada
air, sehingga cahaya matahari dapat masuk untuk mencukupi kebutuhan produktivitas
ikan. Kualitas air yang menurun akan menyebabkan terkumpulnya sisa pakan, bahan
organik, senyawa toksik atau racun, dan zat berbahaya lainnya. Limbah yang sangat
berbahaya dan bersifat racun bagi ikan adalah amoniak. Amoniak dapat menyebabkan
racun maupun munculnya penyakit pada ikan.
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e Cara mengolah kualitas air

Pengelolaan kualitas air pada budidaya perikanan dapat dilakukan dengan beberapa cara.
Salah satu cara yang biasanya dilakukan dalam budidaya perikanan adalah dengan proses
pergantian air kolam secara berkala. Kecepatan pergantian air yang teratur dan maksimal,
akan dapat meningkatkan kualitas air dalam budidaya perikanan. Namun, apabila proses
pergantian air ini tidak teratur, maka belum tentu dapat menghilangkan seluruh zat
berbahaya dalam air, sehingga kualitas air masih belum maksimal. Peralatan lain yang
dapat digunakan untuk mengelola kualitas air dalam budidaya perikanan adalah paddle
wheel atau kincir air. Penggunaan kincir air selama 24 jam, dapat meningkatkan pasokan
oksigen dalam air. Serta pemberian pakan ternak alami sehingga mengurangi zat-zat
kimia pada pakan yang berakibat penurunan kualitas air pada saat budidaya ikan
dilakukan.

-

Gambar 2. Larva lalat BSF

Maggot yang merupakan larva lalat Black Soldier Fly (BSF) memang sangat
istimewa dibandingkan bahan baku pakan alternatif lainnya karena mengandung nutrien
yang lengkap untuk pakan ternak dan kualitas yang baik (Madusari et al., 2019). Maggot
mengandung protein yang tinggi. Selain itu, Maggot bisa diproduksi dalam waktu singkat
dan berkesinambungan dengan jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pakan.

Larva BSF mampu mengurai limbah organik, termasuk limbah kotoran ternak
secara efektif karena larva tersebut termasuk golongan detrivora, yaitu organisme
pemakan tumbuhan dan hewan yang telah mengalami pembusukan. Dibandingkan
dengan larva dari keluarga lalat Muscidae dan Calliphoridae, larva ini tidak menimbulkan
bau yang menyengat dalam proses mengurai limbah organik sehingga dapat diproduksi di
rumah (Siagian, 2020).

Keunggulan lainnya, yaitu masyarakat mudah mengadopsi teknologi produksi
Maggot. Kemudian, dalam prosesnya Maggot juga bisa diproduksi menjadi tepung (mag
meal), sehingga bisa menekan biaya produksi pakan. Media utama dalam produksi
maggot ini adalah sampah organik. Maka dengan digunakannya sampah organik ini dapat
mengurangi produksi limbah rumah tangga(Situmorang et al., 2021). Masyarakat
mendengarkan penjelasan dari nara sumber dengan seksama dan tekun. Dan mereka
langsung ingin mempraktekkannya dengan mengganti sumber pakan ternak mereka
dengan maggot (larva lalat BSF) tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh (FAHMI, 2015) yang mengatakan bahwa pertumbuhan
ikan gurame yang diberi pakan maggot yang berasal dari media PKM, limbah pasar dan
limbah ikan menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik. Studi lain juga diuji pada burung
puyuh (Coturnix coturnix japonica) dengan cara mengganti tepung ikan dengan tepung
BSF, termasuk melakukan beberapa kombinasi tepung ikan dan tepung BSF dengan
persentase yang berbeda (Suparman et al., 2020) Substitusi 50-75% tepung ikan dengan
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tepung BSF memberikan respon yang positif terhadap produksi dan bobot telur puyuh,
tingkat konsumsi pakan serta konversi pakan. (A. Wardhana, 2016) menyatakan bahwa
sumber pakan BSF mengandung protein tinggi (40-50%) sehingga dapat digunakan
sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ternak.

| = )
Gambar 4. Foto Bersama Tim PkM dengan Pihak Kelurahan Pardamean

Masyarakat dengan antusias menyambut penjelasan tersebut. Namun kendala
yang mereka hadapi adalah bahan baku untuk larva lalat BSF berupa pupa. Oleh karena
itu para nara sumber (dosen) bersedia untuk memfasilitasi penyediaan bahan tersebut.
Bahkan bila diperlukan dosen bersedia untuk memandu secara langsung
pengembangbiakan dari lalat BSF tersebut.

Pada tahap evaluasi dilakukan pemberian angket. Pemberian angker ini bertujuan
untu melihat sejauhmana keberhasilan proses pelaksanaan PkM. Hasil angket tersebut
dapat ditunjukkan dalam gambar berikut.
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Gambar 5. Hasil Angket

Berdasarkan grafik diatas, 90% peserta menyatakan sangat setuju pada indikator
penyampaian materi dan 10% peserta yang menyatakan setuju. Pada indikator kedua yaitu
Pengaruh Larva BSF Terhadap Kualitas Air menyatakan 85% sangat setuju dan 15%
menyatakan setuju. Untuk indikator ketiga yaitu kemanfaatan kegiatan, 80% menyatakan sangat
setuju dan 20% menyatakan setuju. Untuk indikator terakhir yaitu indikator keempat yaitu
umpan balik kegiatan 90% menyatakan sangat setuju dan 10% menyatakan setuju. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat begitu antusias dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan
tersebut. Pelaksanaan sosialisasi ini juga membantu masyarakat dalam mengurangi penggunaan
pelet dan menggunakan larva lalat BSF sebagai pakan organik untuk ternak mereka.

SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan PkM yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa masyarakat
Kelurahan Pardamean telah memperoleh pengetahuan tentang kualitas air pada budidaya ikan
dengan pemberian larva BSF.

SARAN

1. Kegiatan ini dapat dilangsungkan di lokasi lain.

2. Perlu dana yang lebih besar agar hasilnya lebih optimal

3. Pemantauan dan tindakan berkelanjutan diperlukan agar program pengabdian
masyarakat
ini bisa terus berlanjut

4. Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini memberi manfaat
karena mahasiswa mendapat ilmu dan pengalaman terjun secara langsung ke
masyarakat dan dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka dapat.
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